p-1SSN 2828-5506
DEVELOPMENT: Journal of Community Engagement e-1SSN 2828-6529

PENDAMPINGAN PENGUJIAN KARYA TULIS ILMIAH SISWA
KELAS XIl SMA KRISTEN YPKPM AMBON TAHUN
PELAJARAN 2024/2025

Jusak Patty
Universitas Pattimura
*Email: jusak.patty@gmail.com

Abstract

The ability to write scientific papers is a crucial competency for high school students as part of
their academic preparation for higher education. This community service activity aims to assess
students' understanding of scientific paper through mentoring and evaluation, while providing
constructive feedback to enhance learning quality. The activity was conducted using an oral
examination method with a formative evaluation approach, involving 20 XlI-grade students from
SMA Kristen YPKPM Ambon on February 21-22, 2025. The evaluation procedure consisted of a
brief student presentation on their scientific paper content and a Q & A session to explore their
understanding of research components. Assessment was based on a rubric covering conceptual
clarity, argumentation, literature synthesis, methodological justification, data interpretation, and
academic communication skills. The results revealed that students excelled in articulating
research backgrounds and demonstrated awareness of local contexts. However, weaknesses were
identified in problem formulation, literature synthesis, methodological justification, and in-depth
data interpretation. The oral examination proved effective in uncovering students' strengths and
weaknesses that were not apparent in written assessments. Recommendations include developing
a structured mentoring system, strengthening methodology training, and improving access to
academic literature through collaboration with higher education institutions.

Keywords: Scientific Writing; Formative Evaluation; Student Understanding; Academic

Mentoring; Oral Examination

Abstrak

Kemampuan menulis karya tulis ilmiah merupakan kompetensi penting bagi siswa sekolah
menengah atas sebagai bagian dari kesiapan akademik menuju pendidikan tinggi. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk menilai tingkat pemahaman siswa terhadap karya tulis ilmiah
melalui pendampingan pengujian dan memberikan masukan konstruktif guna peningkatan
kualitas pembelajaran. Kegiatan dilaksanakan dengan metode pengujian oral menggunakan
pendekatan evaluasi formatif terhadap 20 siswa kelas X1l SMA Kristen YPKPM Ambon pada
tanggal 21-22 Februari 2025. Prosedur pengujian terdiri atas presentasi singkat siswa mengenai
isi karya tulis dan sesi tanya jawab untuk menggali pemahaman terhadap komponen penelitian.
Evaluasi mengacu pada rubrik yang mencakup kejelasan konsep, argumentasi, sintesis literatur,
justifikasi metodologis, interpretasi data, dan kemampuan komunikasi akademik. Hasil
menunjukkan bahwa siswa unggul dalam mengartikulasikan latar belakang penelitian dan
menunjukkan kesadaran terhadap konteks lokal, namun masih lemah dalam perumusan masalah,
sintesis literatur, justifikasi metodologis, serta interpretasi data yang mendalam. Pengujian oral
terbukti efektif dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pemahaman siswa yang tidak
tampak dalam penilaian tertulis. Rekomendasi mencakup pengembangan sistem pendampingan
terstruktur, penguatan pelatihan metodologi, serta peningkatan akses literatur akademik melalui
kolaborasi dengan institusi pendidikan tinggi.

Kata kunci: Karya Tulis llmiah; Evaluasi Formatif; Pemahaman Siswa; Pendampingan

Akademik; Pengujian Oral
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PENDAHULUAN

Kemampuan menulis karya ilmiah merupakan salah satu kompetensi fundamental
yang harus dikuasai siswa sekolah menengah atas sebagai persiapan memasuki jenjang
pendidikan tinggi. Penulisan karya ilmiah tidak hanya mengasah kemampuan berpikir
kritis dan analitis, tetapi juga mengembangkan kemampuan komunikasi akademik yang
sistematis dan terstruktur (Patty et al., 2024). Dalam konteks pengembangan kompetensi
abad 21, kegiatan penulisan karya ilmiah selaras dengan Pendekatan Pembelajaran
Mendalam (Deep Learning Approach) yang menekankan konstruksi pengetahuan
kontekstual, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan menyelesaikan masalah
kompleks melalui integrasi pengetahuan konseptual-prosedural (Kemendikdasmen R,
2025). Proses ini mendorong siswa untuk menghubungkan teori dengan realitas,
menganalisis fenomena multidimensi, dan mengembangkan argumen berbasis bukti—
sebagai bentuk implementasi pembelajaran bermakna.

SMA Kristen YPKPM Ambon sebagai salah satu institusi pendidikan di Maluku
telah mengintegrasikan penulisan karya tulis ilmiah dalam program pembelajaran siswa
kelas X1 sebagai implementasi pembelajaran mendalam berbasis inkuiri. Namun, proses
evaluasi dan pengujian pemahaman siswa terhadap karya yang telah mereka susun
memerlukan pendampingan eksternal untuk memastikan objektivitas dan kualitas
penilaian (Burgess & Phillips, 2021). Keterbatasan jumlah penguji internal dan kebutuhan
akan perspektif akademik yang beragam menjadi tantangan dalam pelaksanaan ujian
karya tulis ilmiah, sebagaimana dikemukakan dalam kajian evaluasi pendidikan bahwa
diversifikasi penguji, dapat meningkatkan validitas dan reliabilitas penilaian (Hollands &
Escueta, 2020).

Pengujian karya tulis ilmiah memiliki peran strategis dalam mengukur tingkat
pemahaman siswa terhadap metodologi penelitian, kedalaman analisis, dan kemampuan
argumentasi ilmiah (Ahmad & Leddo, 2023). Proses ini tidak hanya berfungsi sebagai
evaluasi formatif, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran aktif yang memungkinkan
siswa untuk merefleksikan dan memperbaiki kualitas karya mereka (Latif, 2019).
Partisipasi penguji eksternal dalam kegiatan ini diharapkan dapat memberikan masukan
konstruktif dan memperkaya perspektif akademik siswa, sejalan dengan prinsip authentic
assessment yang menekankan pada evaluasi berbasis konteks nyata (Zebua & Zebua,
2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk memberikan pendampingan dalam proses pengujian karya tulis ilmiah
siswa kelas XII SMA Kristen YPKPM Ambon, mengukur tingkat pemahaman siswa
terhadap karya ilmiah yang telah mereka susun, dan memberikan masukan konstruktif
untuk peningkatan kualitas karya tulis ilmiah siswa. Kegiatan ini juga diharapkan dapat
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memberikan kontribusi dalam pengembangan model evaluasi karya tulis ilmiah yang
lebih komprehensif dan objektif.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan metode
pengujian oral dengan pendekatan evaluasi formatif yang dirancang untuk mengukur
pemahaman mendalam siswa terhadap karya tulis ilmiah yang telah mereka susun.
Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada tanggal 21-22 Februari 2025 di SMA Kristen
YPKPM Ambon, dibagi menjadi dua sesi dengan setiap sesi mengakomodasi sepuluh
siswa. Partisipan dalam kegiatan ini terdiri dari dua puluh siswa kelas X1l SMA Kristen
YPKPM Ambon Tahun Pelajaran 2024/2025 yang telah menyelesaikan karya tulis ilmiah
dengan format standar akademik lima bab, meliputi pendahuluan, tinjauan pustaka,
metodologi penelitian, hasil dan pembahasan, serta kesimpulan dan saran.

Prosedur pengujian dirancang dalam dua tahap utama dengan alokasi waktu
sepuluh hingga lima belas menit per siswa. Tahap pertama merupakan sesi presentasi
dimana siswa menyampaikan overview karya tulis ilmiah mereka secara sistematis,
mencakup latar belakang penelitian, tinjauan pustaka, metodologi yang dipilih, dan
rencana analisis data. Tahap kedua adalah sesi tanya jawab yang memungkinkan penguiji
untuk menggali pemahaman mendalam siswa melalui pertanyaan-pertanyaan Kritis yang
berkaitan dengan konsep teoretis, justifikasi metodologis, dan kemampuan analisis.
Evaluasi dilakukan berdasarkan rubrik yang mencakup kejelasan dan ketepatan konsep,
kemampuan argumentasi dan analisis, penguasaan metodologi penelitian, kualitas
sintesis literatur, dan kemampuan komunikasi akademik. Data hasil pengujian dianalisis
secara deskriptif kualitatif melalui kategorisasi tematik berdasarkan aspek-aspek yang
diuji, identifikasi pola umum dalam respons siswa, dan pengembangan rekomendasi
konstruktif untuk peningkatan kualitas pembelajaran karya tulis ilmiah dengan
mempertimbangkan konteks individual setiap siswa dan karakteristik topik penelitian
yang dipilih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Pemahaman Komponen Karya Tulis lImiah
Kegiatan pengujian karya tulis ilmiah melibatkan dua puluh siswa kelas XII SMA

Kristen YPKPM Ambon dengan karakteristik yang beragam dalam hal pemilihan topik
penelitian. Distribusi topik penelitian menunjukkan variasi yang cukup luas, mencakup
bidang pendidikan, sosial, lingkungan, dan teknologi. Sebagian besar siswa memilih topik
penelitian yang berkaitan dengan isu-isu lokal Maluku, menunjukkan kesadaran
kontekstual yang baik terhadap lingkungan sekitar. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa
memiliki kepekaan terhadap permasalahan di lingkungan mereka dan berusaha
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memberikan kontribusi akademik untuk memahami fenomena tersebut, sejalan dengan
temuan Dorji (2020) yang menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih termotivasi ketika
mengerjakan penelitian dengan topik yang relevan dengan kehidupan mereka.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu
mengartikulasikan latar belakang penelitian dengan baik, menunjukkan pemahaman yang
memadai terhadap konteks permasalahan yang mereka teliti. Namun, kemampuan dalam
merumuskan masalah penelitian secara tajam dan spesifik masih perlu ditingkatkan.
Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan keterkaitan antara
fenomena yang diamati dengan gap pengetahuan yang ingin diteliti. Terdapat
kecenderungan siswa untuk membuat rumusan masalah yang terlalu luas dan tidak fokus,
mengindikasikan perlunya penguatan dalam teknik identifikasi dan formulasi masalah
penelitian yang lebih sistematis. Temuan ini konsisten dengan penelitian Karim (2023)
yang menyatakan bahwa formulasi masalah penelitian merupakan salah satu aspek
tersulit dalam pembelajaran karya tulis ilmiah di tingkat sekolah menengah.

Analisis terhadap kemampuan siswa dalam menguasai tinjauan pustaka
mengungkapkan hasil yang bervariasi. Sebagian siswa menunjukkan kemampuan yang
memadai dalam mengidentifikasi sumber-sumber literatur yang relevan, namun hanya
sebagian kecil yang mampu melakukan sintesis literatur secara efektif. Sebagian besar
siswa masih berada pada tahap deskriptif dalam menyajikan tinjauan pustaka, dengan
kemampuan analisis Kkritis yang masih perlu dikembangkan. Temuan ini mengindikasikan
perlunya pendampingan intensif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
analitis, khususnya dalam mengintegrasikan berbagai perspektif teoritis dan
menidentifikasi gap dalam literatur yang ada. Kondisi ini sejalan dengan temuan Xie
(2021) yang menunjukkan bahwa kemampuan sintesis literatur memerlukan
pengembangan scaffolding yang berkelanjutan dalam konteks pembelajaran akademik.

Analisis pemahaman siswa terhadap metodologi penelitian mengungkapkan
sejumlah tantangan signifikan, terutama dalam pemahaman jenis-jenis metode penelitian.
Mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam membedakan karakteristik dasar metode
kualitatif, kuantitatif, dan campuran, serta menentukan pendekatan yang tepat sesuai
dengan masalah penelitian mereka. Meskipun sebagian siswa mampu menyebutkan
desain penelitian (seperti deskriptif atau eksperimen), pemahaman mereka terhadap
justifikasi metodologis masih bersifat superficial. Khususnya dalam hal teknik analisis
data, lebih dari separuh peserta tidak dapat menjelaskan prosedur analisis yang spesifik,
baik untuk pendekatan kualitatif (misalnya analisis tematik atau konten) maupun
kuantitatif (seperti uji-t). Pemahaman konsep populasi dan sampel juga terbatas pada
definisi teknis tanpa pemahaman aplikatif tentang teknik pengambilan sampel yang
representatif. Di sisi lain, prosedur pengumpulan data dan validasi instrumen penelitian
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menjadi area kelemahan utama, di mana sebagian besar siswa tidak mampu merinci
langkah-langkah operasional pengumpulan data atau menjelaskan prinsip validitas dan
reliabilitas instrumen. Temuan ini konsisten dengan kajian Matos et al. (2023) yang
mengidentifikasi pemahaman metodologi penelitian sebagai aspek paling kompleks
dalam proses belajar dan mengajar, sementara Tabuena et al. (2021) menekankan
perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih aplikatif dan kontekstual di tingkat sekolah
menengah.

Aspek analisis dan interpretasi menjadi tantangan terbesar bagi siswa, dengan
hanya sebagian kecil yang menunjukkan kemampuan analisis yang memadai. Sebagian
besar siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan temuan dengan teori yang telah
dikaji dalam tinjauan pustaka. Kemampuan interpretasi data masih terbatas pada level
deskriptif, dengan kemampuan inferensi dan generalisasi yang masih perlu
dikembangkan secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya
memahami bagaimana mengintegrasikan temuan empiris dengan landasan teoritis untuk
menghasilkan kontribusi pengetahuan yang bermakna, sebagaimana dikemukakan oleh
Ayala et al. (2024) bahwa kemampuan interpretasi dan analisis Kritis merupakan
keterampilan tingkat tinggi yang memerlukan latihan intensif dan bimbingan yang
terstruktur.

Evaluasi Kemampuan Komunikasi dan Presentasi Akademik

Observasi terhadap kemampuan komunikasi lisan siswa selama proses pengujian
mengungkapkan beberapa temuan menarik yang mencerminkan tingkat kematangan
akademik yang bervariasi. Sebagian besar siswa menunjukkan kepercayaan diri yang baik
dalam menyampaikan presentasi awal, demonstrasi kemampuan verbal yang memadai
dalam konteks formal akademik. Namun, kemampuan untuk merespons pertanyaan kritis
dan pertanyaan follow-up yang mendalam masih perlu ditingkatkan secara signifikan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Murray & Glushenko (2023) yang menunjukkan
bahwa keterampilan komunikasi akademik memerlukan latihan berkelanjutan untuk
mencapai tingkat kemahiran yang optimal.

Terdapat kecenderungan siswa untuk memberikan jawaban yang bersifat umum
dan superfisial ketika dihadapkan pada pertanyaan yang memerlukan analisis mendalam
dan pemikiran kritis. Kemampuan untuk menjelaskan konsep secara sistematis dan
terstruktur juga masih bervariasi, dengan beberapa siswa menunjukkan kemampuan yang
baik sementara yang lain masih memerlukan pengembangan lebih lanjut. Hal ini
mengindikasikan bahwa proses pembelajaran perlu lebih menekankan pada
pengembangan kemampuan argumentasi dan diskusi akademik yang substantif,
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sebagaimana disarankan oleh Swastika et al., (2022) dalam kajian tentang pengembangan
keterampilan argumentasi akademik.

Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Dalam aspek komunikasi non-verbal, sebagian besar siswa menunjukkan postur
dan gesture yang sesuai dengan konteks akademik formal. Namun, kemampuan untuk
mempertahankan kontak mata yang efektif dan menggunakan intonasi yang tepat untuk
menekankan poin-poin penting masih perlu dikembangkan. Beberapa siswa
menunjukkan kecenderungan untuk bergantung pada catatan secara berlebihan,
mengindikasikan kurangnya penguasaan mendalam terhadap materi yang mereka
presentasikan.

Kemampuan siswa dalam mengelola waktu presentasi juga menjadi area yang
memerlukan perhatian. Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam mengalokasikan
waktu secara proporsional untuk setiap komponen presentasi, dengan kecenderungan
untuk menghabiskan waktu berlebihan pada bagian pendahuluan tanpa memberikan
penekanan yang memadai pada temuan dan implikasi penelitian. Hal ini mencerminkan
perlunya pelatihan khusus dalam manajemen presentasi akademik dan prioritisasi konten,
sebagaimana dikemukakan dalam literatur tentang effective academic presentation (Mak,
2021).

Identifikasi Tantangan dan Strategi Pengembangan

Berdasarkan hasil pengujian, beberapa kelemahan struktural yang teridentifikasi
memerlukan perhatian sistematis dalam pengembangan program pembelajaran.
Keterbatasan akses literatur menjadi kendala utama yang mengakibatkan sebagian besar
siswa mengalami kesulitan dalam mengakses literatur primer yang berkualitas, sehingga
cenderung mengandalkan sumber sekunder dan tersier. Kondisi ini berdampak pada
kualitas argumentasi dan kedalaman analisis yang dapat mereka lakukan dalam karya
tulis ilmiah. Permasalahan ini konsisten dengan temuan Brew et al. (2021) yang
mengidentifikasi bahwa akses literatur merupakan faktor kritis dalam pengembangan
kemampuan penulisan akademik di tingkat sekolah menengah.

Kemampuan analisis kritis masih terbatas, yang tercermin dari keterbatasan siswa
dalam melakukan analisis kritis terhadap literatur dan fenomena yang diteliti. Untuk
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penelitian kuantitatif, sebagian besar siswa menunjukkan pemahaman yang terbatas
terhadap teknik analisis statistik yang dipilih, mengindikasikan perlunya penguatan dalam
pembelajaran metodologi penelitian kuantitatif (Henson et al., 2020). Masih ditemukan
kelemahan dalam menciptakan alur logis dan keterkaitan yang kuat antar bab dalam karya
tulis ilmiah, menunjukkan perlunya pendampingan dalam pengembangan kemampuan
penulisan akademik yang koheren.

Hasil pengujian ini memberikan beberapa insight penting untuk pengembangan
program pembelajaran karya tulis ilmiah di SMA Kristen YPKPM Ambon. Diperlukan
intensifikasi pendampingan dalam tahap awal penulisan, khususnya dalam proses
identifikasi masalah dan review literatur yang sistematis. Implementasi workshop khusus
mengenai metodologi penelitian dan teknik analisis data akan membantu memperkuat
pemahaman siswa terhadap aspek-aspek teknis penelitian akademik, sebagaimana
disarankan dalam best practices pembelajaran penelitian.

Pengembangan sistem yang memudahkan akses siswa terhadap literatur
berkualitas, baik melalui kerjasama dengan perpustakaan universitas maupun platform
digital, menjadi prioritas strategis. Kerjasama dengan institusi pendidikan tinggi dapat
memfasilitasi akses terhadap database akademik yang kredibel dan terkini. Implementasi
sistem evaluasi berkelanjutan yang memungkinkan monitoring progress siswa secara
periodik akan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan dan
memastikan pencapaian standar kompetensi yang telah ditetapkan.

Rekomendasi pengembangan juga mencakup pelatihan intensif bagi guru
pembimbing untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam memberikan guidance yang
efektif dalam proses penulisan karya ilmiah. Pengembangan modul pembelajaran yang
lebih komprehensif dan interaktif akan mendukung proses pembelajaran mandiri siswa
dan memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam terhadap komponen-komponen
karya tulis ilmiah.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan pengujian karya
tulis ilmiah siswa kelas X1l SMA Kristen YPKPM Ambon telah memberikan gambaran
komprehensif mengenai tingkat pemahaman siswa terhadap karya ilmiah yang mereka
susun. Hasil pengujian terhadap dua puluh siswa menunjukkan sebagian besar siswa
mampu mengartikulasikan latar belakang penelitian dengan baik, menunjukkan
kesadaran kontekstual terhadap isu-isu lokal Maluku, serta tampil percaya diri dan
terampil dalam komunikasi lisan. Kelemahan utama teridentifikasi pada perumusan
masalah yang terlalu umum, keterbatasan sintesis literatur, dan kurangnya justifikasi
metodologis serta kedalaman interpretasi data. Proses pengujian oral melalui presentasi
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dan sesi tanya jawab terbukti efektif mengungkap aspek konseptual siswa yang tidak
terdeteksi lewat evaluasi tertulis semata. Kegiatan ini juga memberikan manfaat timbal
balik, tidak hanya bagi siswa yang mendapatkan masukan konstruktif untuk perbaikan
karya mereka, tetapi juga bagi penguji yang memperoleh perspektif mendalam mengenai
tantangan pembelajaran karya tulis ilmiah di tingkat sekolah menengah atas.

Untuk keberlanjutan program ini, disarankan agar SMA Kristen YPKPM Ambon
mengembangkan sistem pendampingan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan, dengan
melibatkan akademisi eksternal secara regular dalam proses pembelajaran karya tulis
ilmiah. Pengembangan kurikulum yang lebih fokus pada pengembangan kemampuan
berpikir Kkritis dan analitis menjadi prioritas, diperkuat dengan akses literatur yang
memadai untuk mendukung kualitas penelitian siswa. Implementasi program pelatihan
berkelanjutan bagi guru pembimbing juga diperlukan untuk memastikan konsistensi
kualitas pendampingan, diikuti dengan pengembangan modul pembelajaran yang lebih
komprehensif dan interaktif. Kerjasama strategis dengan institusi pendidikan tinggi dapat
memfasilitasi akses terhadap database akademik yang kredibel dan mendukung
pengembangan kemampuan penelitian siswa. Kegiatan pengabdian seperti ini perlu
dilakukan secara periodik untuk memastikan peningkatan kualitas pembelajaran karya
tulis ilmiah secara berkelanjutan dan sistematis, sehingga dapat menghasilkan lulusan
yang memiliki kompetensi akademik yang solid sebagai bekal memasuki jenjang
pendidikan tinggi.
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